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Investor Indonesiél
Buru Aset Kripto

opularitas aset kripto atau uang virtual di Indonesia

terus melambung dalam setabun terakhir ini. Fakta-

fya, data terbaru yang dilansir Kementerian Perda-
K, daah sakban jurnlsh i
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aset keripto telah menembus 8,5 juta qrang per akhir
Meilalu, atau meningkat sekitar 50% lebih diban-
dinghkan tahun lalu di mana jumlah investor hary
mencapai4jutaetang.
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Lain negara lain kebijakan dalam menyikapi perkembangan
aset kripto yang semakin populer, Fenomena yang terjadi di In-
donesia memang telah menjadi kecenderungan global dalar me-
nyambut kehadiran vang virtual itu. Dalam lima bulan ter-
akhir, selain jumlah pemain aset kriptodi Indonesiayang melam-

bung, nilai transaksi juga meroket hingga tumbuh mencapailebih .

darilima kali lipat, yakni Rp &5 triliun pada tahun lalu menjadi Rp
370triliun hingga akhir Mei tahun ini.
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seluruh dunia. Mamun yang terdafar di Badan Pengawas Perda-
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3 sk bab hanyabisa diperd Yandi
bursabmang'lu Hal ity merujuk pada Pemuran Menteri Perda-
gangan No G Tahun 2018 tentang Kebijakan Urmum Ponyeleng.

garaan Perdagangan Bexjangha Aset Kripto. Dan, Peraturan Bappebti
!Perba}NoS‘Tahun 2019 tentangKeterituan Teknis Penyelenggaraan
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kali perusbahan menjadi PerbaNo3 Tahun 2020,

Intinya, menegaskan aset knpw adalah komoditas tidak
berwujud yang berbentuk aset digital menggunakan kriptografi,
jaringan peer-to-peer, dan bulu Ele&lr yang rerdistribusi untuk
mengatur penciptaan unit har, memverifikasi dan mengamankan
transaksi tanpa campur tangan pihak lain, Jadi aset kripto di
Indomahin}asehatasmstrm mvmasnymgd:pemntbd&m
mielalui daftar di Bappebti.

Selain itu, aset knpm su:hh dm) atalun d.engan tegas bahha
bukanlshmatawangyang|
yang sah. Merujuk pada Undaans Undang (UU) No 7Tabwan 201 I
tentang Mata Uang, diatur dengan jelas bahwa alat pembayaran
vang sah di Indonesia hanyauang rupiah. Untuk sejumlah negara
memang sudah ada yang m?'lega]kan aset knplu sebagai alat
punbaruanatautransalulyan,g
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Dan, mata wang dalam suatu negara hamsdx]aga nilainya karena
akanmenentukankesejahteraan masyarakat.

Saat ini aset kripto yang diperdagangkan seluruh dunia men-
capai 10,000 lebih. Asep kripto atau vang virtual menggunakan
briptografi sebagai jaminan. Kriptografi sebagaimana dijelaskan
dalam Investopedia adalah metode yang digunakan untuk me-
lindungi informasi dan saluran komunileasi melalui penggunaan
kode, sehingga penggunaan aset kripto tidak bisa dimanipulasi.
Adapun dariaset kripto dalamsebuahsistem
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Bila merujuk dari valuasi pasar global versi CoinMarketCap,
terdapat lima aset kripto terpopuler, yakni Bitcoin, Ethereum,
Tether, Binance Coin, dan Cardano. Total valuasi pasar Bitcoin
mencapai USDET1, 78 miliarsetaradenganRp9 673,63 triliunpada
Yeurs Rp14.400 per dolar AS terbesar di dunia. Diikuti Ethereum
U3D261,58 miliar, Tether USD62,89 miliar, Binance Coin
USD52,69miliar, danCardam USD-LS 32mdur I(glumaset ipto
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bulan terakhir ini memang pemerintah harus bersikap. Sebab
sejumlah lembaga atau otoritas yang ter](a.it d.engan mata uang
virtualitu masih berpegang padaan. i
nvestor domestik terus melaju dan menyaingi investor pasar
r"ada] Bu.lu:h atu:anyangje]a.sd.mn-gas unladtasel kn-plosrhaga.
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